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Dalam meningkatkan FDI pemerintah harus memperhatikan adanya 
perubahan politik dan ekonomi di Negara-negara sedang berkembang. Globalisasi 
perekonomian dunia merupakan fenomena yang juga mempunyai pengaruh positif 
terhadap volume FDI. Masalah tinggi rendahnya inflasi akan menjadi faktor 
penting dalam pertimbangan para investor untuk menanamkan moalnya, 
khususnya di Indonesia. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin menganalisis tentang hubungan 
berbagai variable ekonomi, yaitu FDI (X1) dalam mempengaruhi Pertumbuhan 
Ekonomi (Y1), Nilai Total Ekspor (Y2) dan Tingkat Inflasi (Y3). 
Penelitian ini mengunakan data sekunder dan data menurut urutan waktu 
yang diperoleh dari Balai Pusat Statistik tahun 1994-2008. Untuk memenuhi 
tujuan penelitian digunakan teknik analisis Regresi Linier Berganda, yang juga 
disertai dengan uji asumsi klasik. 
Dari uji Regresi Linier Berganda dapat disimpulkan bahwa : (1) secara 
parsial variabel FDI (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi (Y1), Ekspor (Y2) dan Inflasi (Y3) . (2) Dilihat dari pengujian ketiga 
variable terikat tersebut variable yang paling dominan atau pengaruhnya yang 
paling besar adalah variable Pertumbuhan Ekonomi.   
 
 






1.1. Latar Belakang 
Modal merupakan pendorong perkembangan ekonomi dan 
merupakan sumber untuk menaikan tenaga produksi yang semuanya 
membutuhkan kepandaian penduduknya dan mengadakan investasi untuk 
mengolahnya, selain itu ditentukan pula adanya pendorong untuk 
mengadakan investasi atas dana yang diperoleh dari tabungan masyarakat 
maupun pinjaman luar negeri. Sehubungan dengan itu diperlukan upaya 
peningkatan pergerakan dana dari dalam negeri. Penanaman modal atau 
investasi merupakan langkah awal kegiatan produksi. Pada posisi 
semacam ini investasi pada hakekatnya juga merupakan langkah awal 
kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika penanaman modal 
mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan 
marak dan lesunya perekonomian. Dalam upaya menumbuhkan 
perekonomian setiap negara senantiasa menciptakan iklim yang dapat 
menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya masyarakat 
kalangan swasta dalam negeri, tapi juga investor asing.               
(Dumairy, 1997 : 132) 
“Menurut Dumairy (1997 : 132), Penanaman modal atau investasi 
merupakan langkah awal kegiatan produksi. Pada posisi semacam ini 




pembangunan ekonomi. Dinamika penanaman modal mempengaruhi 
tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak atau 
lesunya perekonomian. Dalam upaya menumbuhkan perekonomian 
setiap negara senantiasa menciptakan iklim yang dapat menggairahkan 
investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya masyarakat atau kalangan 
swasta dalam negeri, tetapi juga investor asing.  
Di dalam ekspor terdapat berbagai dampak yang ditimbulkan 
diantaranya dampak positifnya adalah pertumbuhan ekonomi dalam 
pangsa pasar dunia dari suatu Negara meningkat. Dampak negatifnya 
adalah suatu Negara kehilangan pangsa pasar dunianya, yang selanjutnya 
berdampak negatif terhadap volume produksi dalam negeri dan 
pertumbuhan PDB serta meningkatkan jumlah pengangguran dan tingkat 
kemiskinan. Dalam era sekarang ini kinerja ekspor Indonesia dan 
prospeknya kedepan lebih mendapat banyak perhatian dari kalangan 
pemerintah maupun masyarakat, dibandingkan pada periode pra-krisis 
ekonomi 1997/1998. Itu karena dua alasan mendasar yaitu pertama, 
hingga saat ini ekonomi Indonesia belum sepenuhnya pulih dari krisis 
dan hasil ekspor dalam bentuk valuta asing sangat diharapkan sebagai 
sumber utama pembiayaan dan pemulihan dan pembangunan jangka 
panjang. Kedua, sekarang ini Indonesia sudah memasuki perdagangan 
bebas yakni AFTA dan tidak lama lagi akan masuk ke dalam liberalisasi 
perdagangan tingkat dunia yang dihadapkan pada persaingan yang cukup 





ekspor nonmigas, khususnya manufaktur dan pertanian. Laju 
pertumbuhan rata-rata per tahun ekspor nonmigas relatif lebih tinggi 
dibandingkan ekspor migas, terutama pada periode prakrisis 1997/1998. 
Setelah sempat melambat selama krisis yang kemungkinan besar 
disebabkan oleh biaya produksi yang meningkat akibat depresiasi nilai 
tukar Rupiah terhadap Dollar AS, pertumbuhan ekspor nonmigas 
cenderung menguat lagi, sementara pertumbuhan ekspor migas secara 
relatif cenderung melemah. (Tambunan, 2004 : 135-142) 
 Sebagai negara berkembang, Indonesia membutuhkan dana yang 
cukup besar untuk melaksanakan pembangunan yang besar. Kebutuhan 
dana yang besar tersebut terjadi karena upaya untuk mengejar 
ketertinggalan dari negara-negara maju, baik dikawasan regional maupun 
kawasan global. Disamping menggali sumber pembiayaan dalam negeri, 
pemerintah juga mengundang juga sumber pembiayaan luar negeri, salah 
satunya adalah Penanaman Modal Asing Langsung (Forign Direct 
Investment). (Sarwedi, 2002:17) 
Kesempatan dalam berinvestasi di Indonesia semakin terbuka, 
terutama bagi penanaman modal asing. Keterbukaan ini sejalan dengan era 
perdagangan besar yang dihadapi penanaman modal asing didorong bagi 
kegiatan ekspor dan kegiatan yang belum dapat dilakukan oleh modal dan 
tekhnologi dalm negeri. Kesadaran akan perlunya penanaman modal asing 





ekonomi, meningkatkan peran aktif masyarakat serta memperluas 
lapangan kerja serta kesempatan kerja.(Anonim,2005 : 7) 
 Sumber pembiayaan FDI ini oleh sebagian pengamat, merupakan 
sumber pembiayaan luar negeri yang paling potensial dibandingkan 
sumber yang lain. Panayotou (1988) menjelaskan bahwa FDI lebih 
penting dalam menjamin kelangsungan pembangunan dibandingkan 
dengan aliran modal portofolio, sebab terjadinya FDI di suatu Negara 
akan diikuti dengan Transfer of Technologi, Know-how, Management 
skill, resiko usaha relative kecil dan lebih profitable. 
 Studi empiris yang dilakukan beberapa ahli telah memperkuat 
beberapa argument bahwa peranan FDI relatif besar dalam pembangunan 
suatu Negara. Penelitian Terpstra dan Yu (1988) mengemukakan bahwa 
ukuran pasar (Market Size ) yang diukur denagan GDP perkapita. 
 Hasil penelitian Panayotou (1988) selanjutnya menyebutkan bahwa 
lebih dari 80% modal swasta dan 75% dari FDI sejak tahun 1990 
mengalir kenegara-negara dengan pendapatan menengah (middle 
economic countries). Untuk kawasan Asia nilainya mencapai 60% dan 
Amerika Latin sebesar 20%. World Bank (1999) memperkirakan 
investasi asing dinegara-negara berkembang akan tumbuh pada tingkatan 
7-10% pertahun pada akhir dekade. Hal ini didorong oleh dampak 
liberalisasi, privatisasi, inovasi teknologi, penurunan biaya transportasi, 





Di sektor investasi selama periode 5 tahun mulai tahun 2003-2007 
secara komulatif telah disetujui sebanyak 1.172 proyek PMA. Dalam. 
Angka-angka ini adalah data investasi di luar sektor migas dan lembaga 
keuangan. Namun dari jumlah-jumlah yang disetujui itu, pada tahun 
realisasi komulatifnya hanya 63 proyek dengan nilai total Rp 456.659 
miliar, pada tahun 2004 terdapat 65 proyek dengan nilai total Rp. 
35.7770 miliar, pada tahun 2005 meningkat menjadi 78 proyek dengan 
nilai investasi Rp. 554.334 miliar, pada tahun 2006 mengalami kenaikan 
sebesar 83 proyek dengan nilai investasi Rp.467.546 miliar dan pada 
tahun 2007 terdapat proyek sebesar 85 proyek dengan nilai investasi Rp. 
855.227 miliar. (anonim, 2006 : 56) 
Masalah tinggi rendahnya inflasi akan menjadi faktor penting yang 
menjadi pertimbangan para investor asing untuk menanamkan modalnya 
khususnya di Indonesia, karena hal ini akan berpengaruh terhadap 
meningkatnya biaya produksi yang mesti dikeluarkan terutama bagi 
investor. Sementara itu nilai kurs yang rendah akan mempengaruhi 
investor asing berarti harga-harga di Indonesia akan mengalami 
penurunan, dalam hal ini yang diperhatikan adalah harga bahan baku. 
Dalam melaksanakan program pembangunan sudah tentu tidak bisa lepas 
dari konsekuensi pembiayaan yang cukup besar, dimana setiap tahunnya 
dibutuhkan dana yang semakin meningkat, sejalan dengan bertambahnya 





Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, maka perlu diadakan 
penelitian bagaimana pengaruh dari pertumbuhan ekonomi, nilai total 
ekspor, dan tingkat inflasi terhadap Investasi Asing Langsung (FDI) di 
Jawa Timur. 
 
1.2   Perumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut di atas, maka 
perumusan masalah yang timbul adalah :  
1. Apakah Penanaman Modal Asing (FDI) mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi, nilai total ekspor, dan tingkat inflasi di 
Jawa Timur ? 
2. Seberapa besar pengaruh Penanaman Modal Asing (FDI) 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, nilai total ekspor dan 
tingkat inflasi di Jawa Timur ? 
 
1.3   Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Penanaman Modal Asing Langsung (FDI) 
mempengaruhi pertumbuhan konomi, nilai total ekspor, dan tingkat 
inflasi di Jawa Timur. 
2. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Penanaman Modal 
Asing (FDI) mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, nilai total 









1.4   Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan pengetahuan tentang pengaruh dari Penanaman 
Modal Asing Langsung (FDI) baik secara simultan maupun parsial 
terhadap pertumbuhan ekonomi, nilai total ekspor, dan tingkat 
inflasi di Jawa Timur. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan Penanaman Modal Asing Langsung (FDI). 
3. Sebagai bahan studi komparatif bagi peneliti lain yang berkaitan 
dengan perkembangan Penanaman Modal Asing Langsung (FDI) 
di Jawa Timur, serta menambah perbendaharaan studi bagi 
khasanah ilmu pengetahuan.   
 
